ABSTRAK

Penggunaan senjata kimia yang terjadi di dalam konflik Suriah menjadi
suatu ancaman keamanan bagi dunia internasional khususnya di kawasan Timur
Tengah. Organization for the Prohibitionof Chemical Weapons (OPCW) sebagai
oragnisasi internasional yang berlandasan dengan kovensi senjata kimia (KSK)
berperan penting dalam menangani kasus penggunaan senjata kimia di Suriah.
Kemudian pada pertemuan 27 September 2013 bersama Dewan Keamanan PBB
mengeluarkan resolusi 2118 tentang perlucutan senjata kimia di Suriah. OPCW
memiliki peran sebagai arena yaitu untuk mengadakan pertemuan dalam
membahas kasus penggunaan senjata kimia di Suriah. OPCW juga berperan
sebagai instrumen yaitu sebagai alat untuk melaksanakn program yang telah
disepakati. OPCW memdliki empat ketentuan kunci yaitu menghancurkan semua
senjata kimia di bawah verifikasi internasional oleh OPCW, pemantauan indutri
kimia, memberikan bantuan dan perlindungan, dan memupuk Kkerjasama
internasional untuk memperkuat pelaksanaan konvensi senjata kimia. Untuk
mencapai hasil yang efektif OPCW bekerjasama dengan PBB dalam mencapai
duniayang bebas dari senjata kimia.
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